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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) DENGAN MODEL
PROBLEM BASED LEARNING (PBL)PADA MATERI FLUIDA STATIS

Oleh

PUTRI RAHAYU WULAN SARI

Penelitian pengembangan atau Research & Development (R& D) ini bertujuan untuk
mengembangkan LK'S model Problem Based Learning (PBL) pada materi Fluida
Statis untuk mengetahui kemenarikan, kemudahan, kebermanfaatan, dan
keefektifan produk LKS di SMA Kartikatama Metro. Penelitian ini berpedoman
pada desain penelitian dan pengembangan (R& D), yang menggunakan prosedur
pengembangan Sugiyono (2014: 409). Pengembangan ini diawali dengan dengan
menganalisis potensi dan masalah sekaligus mengumpulkan informasi. Tahap
selanjutnya yaitu mendesain produk sehingga menghasilkan produk yang

dilakukan uji validasi oleh ahli. Setelah itu dilakukan revisi produk yang diuji coba
ke lapangan melalui uji satu lawan satu. Hasil uji satu lawan satu menyatakan
bahwa LK 'S yang dikembangan memperoleh skor 90,47%, 95,23%, dan 95,23%,
dari ketiga siswa yang dipilih secara acak. Tahap selanjutnya yaitu revisi produk,
tidak adarevis produk sehinggalangsung dilakukan uji coba pemakaian melalui

lapangan. Berdasarkan uji lapangan, LK S yang dikembangkan memperoleh skor



Putri Rahayu Wulan Sari
kemenarikan 3,31; skor kemudahan 3,38; dan skor kemanfaatan 3,43, hal ini berarti

bahwa produk yang dihasilkan sangat menarik, mudah, dan bermanfaat untuk
digunakan. Hasi| uji efektivitas menunjukkan bahwa 80% siswa tuntas KKM,
sehingga produk akhir efektif digunakan dalam pembelgjaran. Tahap selanjutnya
yaitu revis produk. Pada tahap ini tidak adarevis karena produk yang
dikembangkan sudah baik, sehingga dalam penelitian ini yang selanjutnya dapat di

produksi massal.

Kata kunci: fluida statis, LKS, pengembangan, problem based learning.
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

IImu fisika merupakan bagian dari mata pelgaran sains yang menuntut sisva
agar berinteraks secaralangsung dengan sumber belgarnya, siswatidak
hanya memahami suatu konsep ilmu pengetahuan, namun siswa juga perlu
penggabungan beberapa pengalaman dengan melalui serangkaian kegiatan
ilmiah sebagai langkah untuk menuju pemahaman terhadap konsep.
Pemahaman konsep tersebut memberikan pengertian bahwa materi yang
digarkan kepada siswa bukan hanya sekedar hapalan, melainkan Iebih dari
itu. Bilasiswatidak memiliki pemahaman konsep yang baik, maka siswa
tersebut kurang mengerti konsep materi-materi dalam fisika, sehingga siswa
sulit untuk memecahkan permasalahan fisika dengan baik. Oleh sebab itu,
diperlukan adanya sebuah inovasi dalam pembelgjaran guna menumbuhkan

penguasaan konsep siswa dalam mengikuti proses pembel gjaran.

Salah satu inovasi yang bisa diterapkan dalam proses pembelgjaran fisika
yaitu dengan penggunaan model PBL yang menekankan pada siswa untuk
menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuhkan keterampilan berpikir

kritis, inkuiri, pemecahan masalah, dan mandiri. Penerapan model



pembelgjaran Problem Based Learning (PBL) di dalam pembelgjaran di kelas
dapat berjalan jikatersedia media yang mendukungnya. Media pembelgjaran
yang digunakan dalam kegiatan pembelgjaran dapat mempengaruhi
efektivitas pembel gjaran. Media mempunyai fungsi dan manfaat yaitu sebagai
sarana bagi guru untuk dapat menyampaikan materi pembelajaran menjadi
lebih menarik dan tidak monoton. Media pembel gjaran seharusnya sesuai
kebutuhan siswa agar membantu siswa dalam memahami materi serta tidak

mengalami kesulitan dalam menggunakannya.

Media pendukung dalam pembelgjaran sangat diperlukan sebagai fasilitas
dalam menggali potensi pengetahuan siswa. Media pembelgaran yang
mendukung dalam pembelgjaran di kelas salah satunya Lembar Kerja Siswa
(LKS). LKS merupakan panduan siswa yang digunakan untuk melakukan
kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. Penggunaan LKS yaitu
sebagal salah satu sarana untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam proses
pembelgaran. LKS yang baik adalah LKS yang mampu menjadikan siswa
mempunyai keinginan untuk beraktivitas sesuai dengan instruksi. Pada
dasarnya LK S sangat tepat digunakan untuk menjadikan siswa bekerja secara

mandiri.

Selamaini, LKS yang ada di pasaran pada umumnya hanya LK S biasa yang
berisi sedikit materi dan pertanyaan. Belum ada LK S yang menerapkan model
ilmiah untuk mendukung proses pembelgjaran. Begitu juga di sekolah, proses
pembelgjaran masih kurang optimal dalam menunjang hasil belgar siswa.

Bahkan pembelgaran fisika yang dilaksanakan belum menggunakan LKS



sebagai media pembelgjaran. Pembelgjaran di kelas hanya menggunakan
media ceramah di mana guru sebagai pusat pembelgjaran (teacher centered)
dan peserta didik hanya menjadi obyek penerima, sehingga peserta didik
kurang dapat mengembangkan pengetahuannya karena hanya mendengarkan
materi yang disampaikan oleh guru. Hal ini didasarkan pada penelitian
pendahuluan di SMA Kartikatama Metro, dengan dilakukannya pengisian
angket oleh guru dan siswa agar LK S yang dikembangkan nantinya

bermanfaat bagi guru dan siswa.

Hasi| data analisis kebutuhan di SMA Kartikatama Metro mengenal analisis
kebutuhan terhadap LKS diperoleh rentang skor rata-rata presentase, jika O-
50% menjawab “Ya” maka tidak perlu dikembangkan LK S dengan model
PBL, jika51-100% “ Ya” maka perlu dikembangkan LK S dengan model
PBL. Berdasarkan data yang didapat pada angket analisis potensi dan
masal ah tersebut, diperoleh bahwa rata-rata skor persentase menjawab “Ya”
adalah 72,22%. Berdasarkan jumlah total skor jawaban guru yang mengisi
angket, maka diketahui bahwa LK S perlu dikembangkan. Kemudian
berdasarkan hasil angket analisis potensi dan masalah siswa kelas X1 IPA
Kartikatama M etro mengenai potensi dan masalah siswatehadap LKS
diperoleh bahwa rata-rata skor persentase menjawab “Ya” adalah 76,45%,
yang menyatakan perlu adanya LK S yang digunakan dalam proses

pembel g aran fisika karena dapat memudahkan siswa dalam memahami

materi pelgaran.



Berdasarkan uraian tersebut makatelah dilakukan penelitian dengan judul
“LKS dengan Model PBL Problem Based Learning (PBL) pada Materi
Fluida Statis” di SMA Kartikatama Metro yang menarik, mudah, bermanfaat,

dan efektif digunakan dalam proses pembel gjaran.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar bel akang masal ah, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu:
1. Bagaimana pengembangan LK S fisika dengan model Problem Based
Learning (PBL)materi Fluida Statis?
2. Bagaimanakemenarikan, kemanfaatan, dan kemudahan LK'S dengan
model Problem Based Learning (PBL) materi Fluida Statis?
3. Bagaimanakeefektifan LK S fisika dengan model PBL Problem Based

Learning (PBL) materi Fluida Statis?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masal ah tersebut, maka tujuan dalam penelitian ini

yaitu:

1. Mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan model Problem
Based Learning (PBL) materi Fluida Statis.

2. Mengetahui kemenarikan, kemanfaatan, kemudahan Lembar Kerja Siswa
(LKS) dengan model Problem Based Learning (PBL) materi Fluida

Statis.



3. Mengetahui keefektifan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan model

Problem Based Learning (PBL) materi Fluida Statis.

D. Manfaat Pendlitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah:

1. Bagi siswa, tersedia aternatif sumber belgjar yang dapat digunakan
secaraindividu atau bersama kelompok belgjarnya untuk mencapai
penguasaan kompetensi.

2. Bagi guru, LKSini dapat meningkatkan penguasaan konsep terhadap

materi yang digarkan.

E. RuangLingkup Pendlitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu:

1. Pengembangan ini berorientas menghasilkan pengembangan produk,
produk yang dihasilkan yaitu LK S sebagai media pembelgjaran.

2. Pengembangan produk yang dimaksud berupa LK'S materi Fluida Statis.

3. Produk LKS yang akan dikembangkan menggunakan model pembelgaran
Problem Based Learning (PBL) meliputi kegiatan observasi, merumuskan
masalah, menyusun hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, dan
menyimpulkan.

4. Materi yang disgjikan dalam LKSini adalah materi fiska SMA/MA kelas
XI semester genap, yaitu pokok bahasan Fluida Statis sesuai yang

tercantum pada silabus KTSP.



. Subyek penelitian pengembangan adalah siswa kelas X1 IPA SMA
Kartikatama Metro, Kota Metro.

. Uji validasi produk pengembangan yang terdiri dari uji kesesuaian is
materi oleh guru fisika SMA Kartikatama Metro dan uji ahli desain
dilakukan oleh dosen ahli media Universitas Lampung.

. Uji kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan produk pengembangan
oleh siswakelas XI di SMA Kartikatama Metro dilakukan pada uji satu
lawan satu dan uji lapangan.

. Uji kefektifan produk pengembangan oleh Siswakelas XI IPA SMA

Kartikatama Metro melalui uji lapangan.



. TINJAUAN PUSTAKA

A. Metode Pendlitian dan Pengembangan

Daam bidang pendidikan, penelitian dan pengembangan atau yang lebih
dikena dengan istilah Research and Development (R & D) merupakan
model penelitian yang banyak digunakan dalam pengembangan
pendidikan. Sugiyono (2010: 407) menyatakan bahwa “Metode penelitian
dan pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut”.
Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang
bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk yang

dihasilkan sehingga dapat bermanfaat di masyarakat luas.

Segjalan dengan pendapat Sugiyono, Sanjaya (2013: 129) juga
mengungkapkan bahwa “Penelitian dan Pengembangan (R & D) adalah
proses pengembangan dan validasi produk pendidikan”. Penelitian dan
pengembangan merupakan proses untuk mengembangkan suatu produk
baru atau menyempurnakan produk yang telah ada dan memvalidasi
produk tersebut untuk mengetahui layak atau tidak layak untuk digunakan

dalam proses pembel g aran.



Berdasarkan pemaparan di atas metode penelitian dan pengembangan
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk membuat dan
menghasilkan suatu produk tertentu, kemudian produk tersebut divalidasi

dan diuji keefektifannya.

Pada prosedur penelitian pengembangan menurut Suyanto & Sartinem
(2009: 16) terdapat tujuh prosedur pengembangan produk dan uji produk,
antaralain: “(1) Analisis kebutuhan, (2) Identifikasi sumberdaya untuk
memenuhi kebutuhan, (3) Identifikas spesifikasi produk yang diinginkan
pengguna, (4) Pengembangan produk, (5) Uji internal: uji spesifikasi dan
uji operasionalisasi produk, (6) Uji eksternal: uji kemanfaatan produk oleh
pengguna, (7) Produksi”. Sementara menurut Sadiman, dkk. (2011: 99-
187), terdapat sepuluh tahapan pengembangan produk dan uji produk,
yaitu: (1) Analisis kebutuhan, (2) Tujuan, (3) Pokok materi, (4) Instrumen
penelitian, (5) Naskah awal, (6) Evaluasi, (7) Revisi, (8) Naskah akhir, (9)

Uji coba, dan (10) Produk akhir”.

Prosedur atau langkah-langkah penelitian pengembangan berpedoman dari
desain penelitian pengembangan media oleh Sugiyono (2012: 409).
Langkah-langkah dari desain penelitian ini meliputi: “1) Potensi dan
masalah, 2) Pengumpulan data, 3) Disain Produk, 4) Validas disain, 5)
Perbaikan disain, 6) Uji coba produk, 7) Revisi produk, 8) Uji coba
pemakaian, 9) Revis disain, dan 10) Produksi massal”.

Penelitian pengembangan yang bertujuan untuk menghasilkan suatu

produk seperti media pembelgjaran harus melaui beberapa langkah



(prosedur) agar produk yang dihasilkan berkualitas baik, bermanfaat, dan
dapat digunakan dalam proses pembel gjaran. Prosedur penelitian
pengembangan yang dilakukan dengan langkah-langkah dari desain
penelitian ini meliputi potensi dan masalah, pengumpulan data, desain
produk, validasi desain, perbaikan desain, uji coba produk, revisi produk,

uji coba pemakaian, revisi desain, dan produksi massal.

B. Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning (PBL)

Model pembelgjaran merupakan suatu pola mengajar yang menerangkan
proses menyebutkan dan menghasilkan situasi lingkungan tertentu yang
menyebabkan para siswa berinteraks dengan cara terjadinya perubahan
khusus terhadap tingkah laku mereka, dengan kata lain, penciptaan suatu
situasi lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belgjar. Jumanta
(2014: 209) mengatakan bahwa “Model pembelgjaran berbasis masalah
dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas pembelgjaran yang menekankan
pada proses penyel esaian permasal ahan yang dihadapi secarailmiah”.

Sementaraitu Rusman (2013: 229) menyatakan bahwa
Pembel g aran Berbasis Masalah merupakan inovasi dalam
pembelgjaran karena PBM kemampuan berpikir siswa betul -betul
dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang
sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan,
mengasah,menguji, dan mengembangkan kemampuan berpikirnya
secara berkesinambungan.

Rusmono (2012: 92) menyatakan bahwa:
Problem based |ear ning merupakan suatu pendekatan
pembelgjaran di mana siswa akan dihadapkan pada suatu masalah
autentik sehingga diharapkan siswa dapat menyusun
pengetahuannya sendiri, mengembangkan inkuiri, dan
keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan
kemandirian dan meningkatkan kepercayaan dirinya.
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Berdasarkan beberapa pengertian model pembelgjran Problem Based
Learning di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelgjaran Problem
Based Learning merupakan aktivitas pembelgjaran yang menekankan pada
suatu permasal ahan yang terjadi secara autentik (nyata) di kehidupan
sehari-hari melalui kerja kelompok secara sistematis sehingga siswa dapat
menyusun pengetahuannya sendiri, mengembangkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi, mengembangkan kemandirian, dan meningkatkan

kepercayaan dirinya.

Pada prinsipnya, tujuan utama pembel gjaran berbasis masalah adalah
untuk menggali daya kreativitas, berpikir, dan memotivasi siswa untuk
terus belgjar. Tujuan dari model pembelgjaran berbasis masalah adalah
untuk membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir dan
pemecahan masalah, belgjar peranan orang dewasa yang autentik (nyata),
menjadi siswa yang lebih mandiri, untuk bergerak padalevel pemahaman
yang lebih umum, membuat kemungkinan transfer pengetahuan baru,
mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif, meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah, meningkatkan motivasi belgjar siswa,
membantu siswa belgjar untuk mentransfer pengetahuan dengan situasi

baru.

Terdapat tiga ciri utama model pembelgaran berbasis masalah yang
disampaikan Hamdayama (2014: 209) yaitu:

()Model pembelgjaran berbasis masalah adalah rangkaian
aktivitas pembelgaran yang harus dilakukan siswa. Model
pembel gjaran berbasis masalah tidak hanya mengharapkan siswa
untuk sekedar mendengarkan, mencatat, dan menghapal materi
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pelgjaran, tetapi dalam model pembelgjaran berbasis masalah siswa
diharapkan dapat aktif berpikir, berkomunikasi, mencari, mengolah
data, dan akhirnya menyimpulkan, (2) Aktivitas pembelgaran
diarahkan untuk dapat meneyel esaikan masalah, model
pembel g aran berbasis masalah menempatkan masalah sebagai kata
kunci dari proses pembelgjaran. Artinya, tanpa masalah maka tidak
mungkin ada proses pembelgjaran, (3) Pemecahan masalah
dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah adalah proses
berpikir deduktif dan induktif. Proses berpikir ilmiah dilakukan
melalui tahapan-tahapan tertentu, sedangkan empiris artinya proses
penyel esaian masal ah didasarkan pada data dan fakta yang jelas.

Model pembelgjaran berusaha membantu siswa dalam menjadi pelgjar
mandiri dan dapat menggerakkan siswaagar lebih aktif dalam proses
pembelgjaran. Salah satu model pembelgjaran yang diterapkan yaitu
model pembelgjaran berbasis masalah yang memiliki ciri-ciri utamayaitu
siswa aktif dalam proses pembelgjaran, aktivitas pembelgaran diarahkan
untuk menyel esaikan masalah sebab masal ah adalah kunci dari proses
pembel gjaran dan pemecahan masalah yang dilakukan oleh siswa
menggunakan metode ilmiah dimana didasarkan pada data dan fakta yang

jelas.

Pembel gjaran berbasis masalah menurut Hamdayama (2014: 209-210)
memiliki karakteristik meliputi:

1) Belgar dimulai dengan suatu masalah, 2) Memastikan bahwa
masal ah berhubungan dengan dunia nyata siswa, 3)

M engorganisasikan pelg aran seputar masalah, bukan seputar
disiplin ilmu, 4) Memberikan kepada siswa tanggung jawab yang
besar dalam membentuk dan menjalankan secara langsung proses
belajar mereka sendiri, 5) Membentuk kelompok kecil, 6)
Menuntut siswa untuk mendemonstrasikan yang telah mereka
pelgjari dalam bentuk produk atau kinerja.
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Berdasarkan uraian di atas nampak jelas bahwa model pembelgaran
berbasis masalah dimulai dengan adanya masalah yang dalam hal ini dapat
dimunculkan oleh siswa atau guru, kemudian siswa memperdalam
pengetahuannya tentang apa yang mereka telah ketahui dan apa yang
mereka perlu ketahui untuk memecahkan masalah tersebut. Siswa dapat
memilih masalah yang dianggap sebagai hal menarik untuk dipecahkan

sehingga mereka terdorong berperan aktif dalam belgjar.

Strategi pembelgjaran dengan PBL memiliki limakriteriadalam memilih
materi pelgjaran menurut Sanjaya (2011: 216), yaitu:
1) Materi pelgaran harus mengandung isu isu yang memiliki
konflik bersumber dari berita, rekaman video dan lainnya, (2)
Materi yang dipilih adalah bahan yang bersifat familiar dengan
siswa sehingga setiap siswa dapat mengikutinya dengan baik, (3)
Materi yang dipilih yaitu bahan yang berhubungan dengan
keperluan orang banyak agar dapat dirasakan manfaatnya, (4)
Materi yang dipilih merupakan bahan yang mendukung
kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa sesuai dengan
kurikulum yang berlaku, dan (5) Materi yang dipilih sesuai dengan
minat siswa sehingga setiap siswa perlu untuk mempelgarinya.
Karakteristik materi pelgjaran fisika yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari menuntut siswa untuk dapat mengaitkan antara materi dengan
hal-hal yang terjadi di lingkungan sekitar. Materi yang digunakan dalam
pembel gjaran harus memenunhi kriteria yang sesuai seperti berasal dari
sumber yang jelas dan memiliki konflik untuk dipecahkan. Kemudian
materi yang dipilih bersifat familiar sehingga mudah dimengerti oleh
siswa saat proses pembelgjaran dan yang berhubungan secara umum

dengan orang-orang di lingkungan sekitar agar dapat dirasakan

manfaatnya saat masalah sudah diselesaikan. Pemilihan materi juga harus
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sesuai dengan kurikulum dan tujuan pembelgjaran yang berlaku saat ini
disertai sepadan dengan minat siswa, sehingga dalam proses pembelgjaran

nanti membuat siswa menarik dalam melakukan pemecahan masal ah.

Menurut Hamdayama (2014: 212) menjelaskan sintaks model
pembel gjaran berbasis masalah seperti tabel 2.1.

Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelgjaran Berbasis Masalah

Fase

Peran Guru

Orientasi siswa kepada
masalah

Guru menjelaskan tujuan

pembel gjaran, menjel askan segala hal
yang diperlukan, memotivasi siswa
terlibat dalam aktivitas pemecahan
masal ah yang dipilihnya

Mengorganisas siswa untuk
belgjar

Guru membantu siswa untuk
mendefinisikan dan

mengorgani sasikan tugas belgjaran
yang berhubungan dengan masalah

Membimbing penyelidikan
individual ataupun kel ompok

Guru membantu siswa untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai,
mel aksanakan eksperimen atau
pengamatan untuk mendapatkan
penjelasan dan pemecahan masalah

Mengembangkan dan
menygjikan hasil karya

Guru membantu siswa dalam
merencanakan dan menyiapkan karya
yang sesuai, melaksanakan eksperimen
atau pengamatan untuk mendapatkan
penjelasan dan pemecahan masalah

Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Guru membantu siswa untuk
melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap penyedlidikan mereka dan
proses-proses yang mereka gunakan.

Karim J Nasr dalam Fauziah, dkk (2013) mengatakan bahwa: “Pada
pelaksanaan awal PBL guru wajib mempersiapkan skenario pembel gjaran

yang matang”.

Sesuai dengan tujuan Sintaks Model Pembelgaran Berbasis Masalah

(SPBM) yaitu untuk menumbuhkan sikap ilmiah, dari beberapa bentuk
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SPBM yang di kemukakan oleh para ahli, maka secara umum Sanjaya
(2011: 218-220) mengemukakan SPBM bisa dilakukan dengan langkah-

langkah:

1. Menyadari masalah
Guru membimbing siswa akan kesadaran adanya kesenjangan yang
dirasakan oleh manusia. Kemampuan yang harus dicapai oleh siswa
yaitu untuk menentukan atau menangkap fenomena kesenjangan yang

terjadi di berbagai fenomena yang ada.

2. Merumuskan masalah
Bahan pelgjaran dalam bentuk topik yang dapat dicari dari kesenjangan,
kemudian difokuskan pada masalah yang pantas untuk dikaji.
Kemampuan yang diharapkan dari siswa dalam langkah ini, siswa dapat

menentukan prioritas masal ah.

3. Merumuskan hipotesis
Kemampuan yang diharapkan dari siswa yaitu dapat menentukan sebab
akibat dari suatu masalah yang ingin diselesaikan. Melalui analisis
sebab akibat inilah pada akhirnya diharapkan siswa dapat menentukan
berbagai kemungkinan untuk menyel esaikan masalah. Dengan
demikian, upaya yang dil akukan selanjutnya adalah mengumpulkan

data yang sesuai dengan hipotesis yang diajukan.



15

4. Mengumpulkan data
Siswa didorong untuk dapat mengumpulkan data yang relevan.
Kemampuan yang diharapkan yaitu kecakapan siswa dalam
mengumpulkan dan memilih data selanjutnya memetakan dan

menyajikannya dalam berbagai tampilan agar mudah dipahami.

5. Menguji hipotesis
Berdasarkan data yang sudah dikumpulkan, siswa menentukan hipotesis
(Jawaban sementara) mana yang diterima dan mana yang ditolak.
Kemampuan siswa yang diharapkan dari tahap ini adalah kecakapan
menelaah sekaligus membahas untuk melihat dimana hubungan
masalah yang dikaji. Kemudian siswa juga dapat mengambil keputusan

dan kesimpulan.

6. Menentukan pilihan penyelesaian
Kemampuan siswa yang diharapkan dari tahapan ini yaitu kecakapan
siswamemilih aternatif penyelesaian serta memperhitungkan
kemungkinan yang terjadi sehubungan dengan alternatif yang
dipilihnya, termasuk memperhitungkan akibat yang akan terjadi setiap

pilihan.

Kurniasih (2015: 49) mengatakan bahwa kriteria khusus dalam
menetapkan dan memprakteikkan model pembelgjaran berbasis masalah
adalah:

1) Materi pelgjaran harus mengandung isu-isu yang mengandung

konflik yang bisa bersumber dari berita, rekaman, video, atau yang
lainnya, (2) Materi yang dipilih adalah bahan yang bersifat familiar
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sehingga siswa dapat mengikuti dengan baik, (3) Materi pelgjaran
yang ditetapkan adal ah bahan yang berhubungan dengan
kepentingan orang banyak, sehingga terasa manfaatnya, (4) Materi
yang dipilih adalah bahan yang mendukung tujuan yang harus
dimiliki siswa sesuai dengan kurikulum yang berlaku, (5) Materi
harus sesuai dengan minat siswa sehingga setiap siswa merasa
perlu untuk melakukannya.

Berdasarkan kutipan di maka diketahui bahwa kriteria khusus dalam
menetapkan dan mempraktikkan model pembel g aran berbasis masalah
adalah materi pelgaran harus mengandung isu-isu yang mengandung
konflik yang bersifat familiar yang berhubungan dengan kepentingan
orang banyak guna mendukung tujuan atau kompetensi yang harus
dimiliki oleh siswa sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan materi
harus sesuai dengan minat siswa sehingga setiap siswa merasa perlu

untuk melakukannya.

Kurniasih (2015: 48-49)mengatakan bahwa model pembelgaran
berbasis masalah ini memiliki keunggulan yang sangat banyak, antara
lain:

(1) Mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif
siswa, (2) Dapat meningkatkan kemampuan memecahkan masalah
para siswa dengan sendirinya, (3) Meningkatkan motivasi siswa,
(4) Membantu siswa dalam mentransfer pengetahuan dengan
situasi yang serba baru, (5) Dapat mendorong siswa lebih inisiatif
untuk belgjar secara mandiri, (6) Mendorong kreativitas siswa
dalam pengungkapan penyelidikan masalah yang telah di lakukan,
(7) Dengan model pembelgjaran ini akan terjadi pembelgaran yang
bermakna, (8) Dengan model pembelgjaran ini siswa mampu
mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan secara simultan
dan mengaplikasikan dalam konteks yang relevan, (9) Model
pembelgaran ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis,
menumbuhkan inisiatif siswa dalam bekerja, motivas internal
untuk belgjar, dan dapat mengembangkan hubungan interpersonal
dalam bekerja kelompok.
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Ibrahim & Nur dalam Rusnayati & Eka Cahya Prima (2011)
mengatakan bahwa “PBL dikembangkan untuk mengembangkan
kemampuan keterampilan berpikir, mengembangkan pengetahuan, dan
keterampilan proses.” Meskipun model pembelajaran ini terlihat begitu
baik dan sempurna dalam meningkatkan kemampuan serta kreativitas
siswa, tapi tetap saja memiliki kelemahan, di antaranya:
(1) Mode ini butuh pembiasaan, karena model ini cukup rumit
dalam teknisnya serta siswa betul -betul harus dituntut konsentrasi
dan dayakreasi yang tinggi, (2) Dengan mempergunakan model ini,
berarti proses pembelgjaran harus dipersiapkan dalam waktu yang
cukup panjang. Karena sedapat mungkin setiap persoalan yang
akan dipecahkan harus tuntas, agar maknanya tidak terpotong, (3)
Siswatidak dapat benar-benar tahu apa yang penting bagi mereka
untuk belgjar, terutama bagi mereka yang tidak memiliki
pengalaman sebelumnya, (4) Sering juga ditemukan kesulitan
terletak pada guru, karena guru kesulitan menjadi fasilitator dan

mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan yang tepat
daripada menyerahkan mereka solusi.

C. Lembar Kerja Siswa (LKYS)

Media pembel gjaran dapat digunakan sebagai sarana belgar siswa yang
juga membantu siswa dan guru pada saat proses pembelgjaran agar
berjalan dengan baik salah satunya adalah Lembar Kerja Siswa (LKS).
LKS digunakan dalam proses pembel gjaran sebagali media bagi siswa
untuk memahami materi pelgaran yang sedang dipelgari. Salah satu
keunggulan LK 'S adalah untuk meningkatkan aktivitas belgjar siswa.
Trianto (2010: 11) menjelaskan bahwa LK 'S adalah panduan siswa yang
digunakan sebagai kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah.

Panduan di dalam LK S dapat juga digunakan sebagal latihan siswa untuk
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mengembangkan aspek-aspek yang harus dimiliki dalam proses
pembelgjaran. Selain itu, LK S juga membantu guru untuk menyampaikan

konsep yang harus dipahami oleh siswa dalam proses pembel gjaran.

Menurut Fahrie (2012) menyatakan bahwa:
LKS merupakan lembaran yang digunakan sebagai pedoman siswa
dalam pembelgjaran dan berisi tugas yang harus dikerjakan oleh
siswa. LKSjuga sebagai penunjang untuk meningkatkan aktivitas
siswa dalam proses belgjar sehingga mengoptimalkan hasil belgjar
siswa.
Menurut Muslim (2014) menyatakan bahwa:
LKS adalah penuntun bagi siswa untuk melakukan kegiatan yang
memuat langkah-langkah kegiatan yang mengarahkan siswa untuk
berinkuiri sehingga dapat memberikan pengalaman yang
merupakan bagian tak terpisahkan dari kegiatan pembelgaran itu
sendiri.
Berdasarkan paparan dari beberapa ahli maka dapat disimpulkan bahwa
LKS merupakan lembaran-lembaran yang berisi pedoman di dalam
pembel gjaran untuk membantu siswa menyel esaikan masalah secara
mandiri dan memiliki tujuan untuk meningkatkan aktifvitas dan

pemahaman dalam proses pembel g aran sehingga mengoptimalkan hasil

belgjar siswa.

LKS jugamemiliki manfaat yang sangat besar dalam proses pembel gjaran.
Sitohang (2013) menyatakan manfaat penyusunan LK S secara umum dan
khusus. Manfaat LK S secara umum antaralain: (1) Membantu guru untuk
menyusun rencana pembel garan; (2) Mengaktifkan siswa dalam proses

pembelgaran; (3) Pedoman guru dan siswa dalam menambah informasi
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terhadap konsep yang dipelgjari; (4) Membantu siswa memperoleh catatan
tentang materi yang dipelgjari; (5) Melatih peserta didik menemukan dan
mengembangkan keterampilan proses, dan; (6) Membuat siswalebih aktif
dalam mengembangkan konsep pembelgaran. Sementaraitu, manfaat
LKS secara khusus sebagai berikut: (1) Tujuan latihan; (2) Menerangkan

penerapan (aplikasi); (3) Kegiatan penelitian, dan (4) Penemuan.

LKS juga memiliki manfaat untuk membantu guru dan siswa dalam proses
pembelgaran, LKS pun juga memiliki fungs sertatujuan. Fungsi LKS
menurut lierr (2012), dalam proses belgjar mengajar, ada dua sudut
pandang. Berdasarkan sudut pandang siswa, fungsi LK S adalah sarana
belgjar, baik di kelas, di ruang praktik, maupun di luar kelas. Siswa
berpeluang besar untuk mengembangkan kemampuan, menerapkan
pengetahuan, melatih keterampilan, dan memproses sendiri dengan
bimbingan guru. Sementara dari sudut pandang guru, melalui LKS dalam
kegiatan pembelgjaran sudah menerapkan metode membel gjarkan siswa
dengan kadar keaktivan siswayang tinggi. LK S juga merupakan salah satu
dari sekian banyak media yang digunakan dalam proses pembelgjaran di
sekolah. Dalam pembelgjaran, media LK S banyak digunakan untuk
memancing aktivitas belgjar siswa. Melaui penggunaan LKS, siswa
merasa mengerjakannya, jika guru memberikan perhatian terhadap hasil
pekerjaan siswa dalam LK S tersebut. Guru tidak 1angsung memberikan
jawaban, tetapi siswa diharapkan dapat menyel esaikan dan memecahkan

masal ah dalam LK S tersebut dengan bimbingan dari guru.
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Tujuan LKS dalam proses pembelgjaran di kelas yaitu: (1) Memberikan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang perlu dimiliki siswa; (2)
Mengecek pemahaman yang dimiliki siswaterhadap materi yang telah
digjarkan; dan (3) Mengembangkan dan menerapakan materi pelgjaran

yang sulit dipelgjari (Fahrie: 2012).

LK S jugamemiliki kelebihan internal dan eksternal. Seperti yang
dijelaskan Setiono (2011: 10), kelebihan produk LK S secarainternal,
adalah disusun menggunakan pendekatan yang ada pada siklus belgjar
yang dibuat mulai dari kegiatan aperseps sampai evaluasi sehingga dapat
digunakan untuk satu proses pembel gjaran materi secara utuh dan panduan
yang ada dalam LK S dibuat sedemikian rupa sehingga dapat membuat
siswalebih aktif dalam kegiatan pembelgaran. Kemudian secara eksternal,
kelebihan produk LK S adalah produk hasil pengembangan dapat
digunakan sebagai penuntun belgjar siswa secara mandiri ataupun
kelompok, baik dengan menerapkan metode demonstrasi maupun
eksperimen, produk juga dapat digunakan sebagai aat evaluasi untuk
mengetahui tingkat penguasaan konsep dan juga dapat digunakan untuk
memberi pengalaman belgjar secara langsung kepada siswa dan |ebih
menuntut keaktifan proses belgjar siswa bila dibandingkan menggunakan

medialain.

Untuk mencapai tujuan pembelgaran dengan menggunakan LKS, ada

beberapa syarat penyusunan LK S yang harus dipenuhi oleh pembuat LKS.
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Syarat LK S yang baik menurut Darmodjo, dkk. dalam Rohaeti, dkk.

(2009) antaralain:
(1) Syarat- syarat didaktik mengatur tentang penggunaan LK S yang
bersifat universal dapat digunakan dengan baik untuk siswayang
lamban atau yang pandai.; (2) Syarat konstruksi berhubungan
dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat
kesukaran, dan kejelasan dalam LKS; (3) Syarat teknis menekankan
pada tulisan, gambar, penampilan dalam LKS.

Oleh sebab itu, LKS merupakan suatu media yang berupa lembar kegiatan

yang membuat petunjuk, materi gar dalam melaksanakan proses

pembel gjaran fisika untuk menemukan suatu fakta ataupun konsep. LKS

mengubah pembelgjaran dari teacher centered menjadi student centered,

sehingga pembel gjaran menjadi efektif dan konsep materi pun dapat

tersampaikan.

Mengenal format LKS yang akan dikembangkan, Suyanto (2009: 12) telah

mengembangkan suatu model pembelgjaran yang memperhatikan bekal

gar awa siswadengan prinsip eksplisitisme dan ketuntasan serta

menerapkan pendekatan keterampilan proses. Model pembelgjaran

Suyanto (2009: 12) disgjikan secaratercetak dengan format sebagai

berikut:

a. Judul: Berupa judul suatu topik pembelgaran

b. Tujuan Pembelgaran: Berupa Tujuan Pembelgaran Khusus (TPK),
yang pengembangannya melalaui Analisis Materi Pelgjaran (AMP)

c. Wacana-wacana materi prasyarat berupa pendahuluan, sebagai

pengetahuan dan keterampilan yang merupakan bekal awal gjar.
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Pengetahuan dan keterampilan tersebut dapat berupa kemampuan
konseptual fisika ataupun keterampilan-ketrampilan dasar |aboratoris.

. Wacana Utama: wacana yang harus sesual dengan topik pembelgjaran.
Wacana dapat berupa bahan ceramah, tuntunan menggunakan bahan
kepustakaan atau tugas-tugas laboratoris. Wacana utama juga
menyajikan contoh soal dan contoh pemecahan masalah dengan
menggunakan konsep-konsep yang telah dipelgari untuk memecahkan
masal ah dengan prosedur ilmiah, soa latihan, atau latihan

menyel esai kan tugas memecahkan masalah secara laboratoris.
Kegiatan Pra Laboratorium: kegiatan ini penyajian suatu masalah
yang harus disampaikan guru untuk dipecahkan oleh siswa dengan
prosedur ilmiah. Berisi pulatuntunan merumuskan hipotesis, tuntunan
merencanakan suatu kegiatan kerja untuk menguji rumusan hipotesis
yang telah dirumuskan. Setiap kegiatan Pra Laboratorium melibatkan
guru secara aktif, yang meminta perannya sebagai tempat konsultasi
dan memberikan keputusan bahwa prosedur kerja yang direncanakan
siswa sungguh dapat dikerjakan.

Kegiatan Laboratorium: Berupainstruks untuk melaksanakan
kegiatan kerja yang telah direncanakan dan telah diperiksa guru,
bimbingan pengumpulan data, bimbingan analisis data, dan bimbingan
penarikan kesimpulan. Semua bimbingan berupa pertanyaan-
pertanyaan yang jawabannya merupakan tuntunan melakukan setiap

langkah prosedur ilmiah.
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D. Fluida Statis

Zat yang terdapat di alam dikelompokkan menjadi tigajenis, yaitu zat padat,
zat cair, dan zat gas. Zat cair dan gas memiliki kesamaan sifat, yaitu dapat
mengalir. Suatu zat yang mempunyai kemampuan untuk mengalir
dinamakan fluida, sehingga zat cair dan gas termasuk fluida.

Cabang ilmu yang mempelgari fluida dalam keadaan diam dinamakan
Fluida Statis atau disebut sebagal Hidrostatika. Fluida statis adalah zat alir

yang berada dalam kondis diam dan tidak bergerak.

1) Tekanan Hidrostatis

Fluida dalam suatu wadah memiliki berat akibat pengaruh gravitasi
bumi. Berat fluida menimbulkan tekanan pada setiap bidang permukaan

yang bersinggungan dengannya.

Pada dasarnya, fluida selalu memberikan tekanan pada setiap bidang
yang bersentuhan dengannya. Besarnya tekanan bergantung pada
besarnya gaya dan luas bidang tempat gaya bekerja. Berdasarkan

definisi tersebut maka tekanan dirumuskan sebagai berikut.

wpelar

Y !

ke eterangan:
i = tekanan (N/m?) atau Pascal (Pa)

i=gaya(N)
= = luas bidang tekan (m?)
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Tekanan zat cair dalam keadaan diam disebut tekanan hidrostatis.
Misalnya, sebuah gelas dengan luas penampang A berisi air yang
massanya m dengan ketinggian h diukur dari dasar gelas. Apabilaair
tersebut berada dalam keadaan diam, maka besarnya tekanan hidrostatis

di dasar gelas dapat dirumuskan sebagai berikut:

r ge

I
S

Karena dalam keadaan diam, air hanya melakukan gaya berat sebagai

akibat gaya gravitasi bumi, maka:

Berdasarkan persamaan massa jenis diperoleh:

-p M=pV

1
Tered
¥

o

o =

Persamaan sebelumnya menjadi:

o etea= "1h
K eterangan:

p = massajenis zat car (kg/mz)

== percepatan gravitasi bumi (m/s?)

+ = kedalaman zat cair diukur dari permukaan ke titik yang diberi tekanan
(m)

"= tekanan hidrostatis (N/m?)
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Berdasarkan rumus tekanan hidrostatis di atas, maka diketahui bahwa
tekanan hidrostatis bergantung pada massa jenis zat cair, kedalaman zat

cair, serta percepatan gravitasi bumi.

Sebuah percobaan singkat yang dapat membuktikan bahwa tekanan
udara berbeda pada tiap ketinggian tertentu dengan menggunakan dua
kaleng bekas yang memiliki ketinggian yang berbeda kemudian
masing-masing kaleng diberi lubang dari dasar hingga ke permukaan
dengan jarak tertentu. Percobaan tersebut, diketahui bahwa pada kaleng
pertama pancaran air terjauh berasal dari lubang paling bawah. Semakin
tinggi lubang dari dasar wadah, maka semakin dekat pancaran airnya.
Hal ini menunjukkan bahwa kekuatan pancaran akan semakin besar jika

letaknya semakin dalam dari permukaan air.

K ekuatan pancaran atau pancaran zat cair ditentukan oleh besarnya
tekanan dalam air atau zat cair tersebut. Hal ini berarti semakin dalam
suatu tempat dalam air atau zat cair dari permukaannya, maka semakin

besar tekanan hidrostatisnya.

Sementaraitu pada lubang dengan ketinggian yang sama, pancaran air
atau zat cair memiliki jarak yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa
pada kedalaman yang sama, tekanan zat cair sama besar ke segala arah.
Bumi yang kitatempati dikelilingi oleh Iapisan udara yang disebut
dengan atmosfer. Pada setiap |apisan atmosfer bekerja gaya gravitas
bumi, sehingga udara pada |apisan atmosfer tersebut mempunyai berat.

Gaya berat dari komponen-komponen udara di atmosfer memberikan



26

tekanan terhadap benda-benda di permukaan bumi. Tekanan yang
diberikan oleh komponen-komponen udara tersebut dinamakan dengan

tekanan udara atau tekanan atmosfer.

Besarnya tekanan udara di permukaan bumi dapat berbeda-beda
bergantung pada ketinggian di suatu tempat di permukaan bumi.
Semakin rendah tempat dari permukaan bumi, maka tekanan udaranya
semakin besar. Sebaliknya, semakin tinggi suatu tempat di permukaan

bumi, maka tekanan udaranya semakin kecil.

Alat yang digunakan untuk mengukur tekanan atmosfer adal ah
barometer. Salah satu jenis barometer yang banyak digunakan adalah
barometer raksa. Barometer raksa ini merupakan hasil perkembangan
dari aat yang digunakan pada suatu percobaan yang dilakukan oleh ahli

fisika berkebangsaan Italia, Evangelista Torricelli, pada tahun 1643.

Satuan yang digunakan untuk menyatakan tekanan atmosfer adalah

atmosfer (atm) atau cmHg.

1 atm =76 cmHg

1atm=1,01x 10° Pa

Berdasarkan hasil pengukuran, diketahui bahwa tekanan atmosfer di
permukaan laut bernilai kira-kira1l atmosfer (atm) atau 76 cmHg.
Semakin rendah posisi suatu tempat dari permukaan laut, maka semakin
besar tekanan atmosfernya. Sebaliknya, semakin tinggi posis suatu

tempat dari permukaan laut, maka semakin kecil atmosfernya.
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Gambar 2.1. Tekanan Zat Cair pada Kedalaman Tertentu

Tekanan atmosfer dapat mempengaruhi tekanan pada kedalaman
tertentu pada zat cair, karena tekanan atmosfer yang menekan
permukaan zat cair akan menambah besar tekanan dalam zat cair. Oleh
karenaitu, pada kedalaman tertentu dalam zat cair apabila dipengaruhi
oleh tekanan atmosfer ditentukan oleh tekanan atmosfer dan tekanan

hidrostatisnya, sehingga secara matematis dirumuskan:

atau
bige D¢ h
K eterangan: 13, = tekanan total dalam zat cair (Pa)

13y = tekanan atmosfer (Pa)
1} = p g h = tekanan hidrostatis

Hukum Pokok Hidrostatis

Suatu wadah yang beris air dilubangi di duasisi yang berbeda dengan
ketinggian yang samadari dasar wadah, maka air akan memancar dari
kedua lubang tersebut dengan jarak yang sama. Hal itu menunjukkan

bahwa pada kedalaman yang sama tekanan air sama besar. Selain itu,
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tekanan hidrostatis di dalam suatu zat cair pada kedalaman yang sama

memiliki nilai yang sama.

Berkaitan dengan hal tersebut, dalam fluida statik terdapat sebuah
hukum yang menyatakan tekanan hidrostatis pada titik-titik di dalam zat
cair, yang disebut dengan hukum pokok hidrostatis. Hukum pokok
hidrostatis menyatakan bahwa “Setiap titik yang terletak pada bidang
datar di dalam suatu zat cair yang sama akan memiliki tekanan

hidrostatis yang sama”.

Tekanan hidrostatis suatu zat cair hanya bergantung padatinggi dalam
zat cair (h); massa jenis zat cair (p), dan percepatan gravitasi (g), tidak
bergantung pada bentuk dan ukuran bejana, seperti tampak pada gambar

2.2.

Gambar 2.2. Empat Buah Bejana Berbeda Bentuk Berisi Zat Cair yang Sama
dengan Ketinggian yang Sama Memiliki Tekanan Hidrostatis yang
Sama Besar pada Tiap Dasar Bejananya

Keempat bejana pada Gambar 2.2 diisi dengan zat cair yang sama dengan
ketinggian yang sama. Tekanan hidrostatis pada tiap dasar bejana sama

besar, sedangkan berat zat cair padatiap bejana berbeda.
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Sebuah tabung berbentuk U berisi minyak dan air, seperti nampak pada
Gambar 2.3.

Titik A dan titik B berada pada satu bidang datar dan dalam satu jenis zat
cair. Berdasarkan hukum pokok hidrostatis, keduatitik tersebut memiliki

tekanan yang sama, sehingga:

pagha = peghp

Pa ha =ps hs

Pa = 24 53
hB

dengan: pa = massajenis fluida 1 (kg/m°)
pg = massajenis fluida 2 (kg/m°)
ha =tinggi kolom minyak (m)
hg = tinggi kolom air (m)

minyak .
l air
h !
"
... ................................ ..........

Gambar 2.3 Tekanan pada Titik A (minyak) dan B (air) adalah Sama

3) Hukum Pascal

Apabilasuatu zat cair yang diam dalam suatu wadah tertutup, kemudian

dikerjakan suatu gayaluar sebesar 5 , makatekanan hidrostatis zat cair
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yang sebelumnyap g h, menjadi pg h + 5 ; rumus ini berlaku untuk setiap

nilai h.

Hal ini berarti bahwa setiep tempat dalam zat cair mendapat tambahan
tekanan yang sama besar 5 . Hal tersebut dapat dijelaskan dengan Hukum

Pascal yang berbunyi “Tekanan yang diberikan kepada zat cair di dalam
ruang tertutup akan diteruskan ke segala arah dan semua bagian ruang

tersebut dengan sama besar.

Gambar 2.4 Suatu Wadah Tertutup yang Berisi Zat Cair Diberi Tekanan
F
Luar Sebesar 5

Hukum Pascal dinyatakan oleh seorang ahli matematika dan fisika
berkebangsaan Perancis, Blaise Pascal (1623-1662). Hukum ini terlahir
dari suatu percobaan yang dilakukan oleh Pascal menggunakan alat
penyemprot atau pesawat Pascal. Hasil percobaannya, ketika batang
penghisap ditekan, air yang berada dalam alat penyemprot tertekan ke
segala arah sehingga air menyembur keluar melalui lubang-lubang pada
alat penyemprot. Semburan air yang keluar dari lubang tersebut

tekanannya samarata.
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Prinsip hukum Pascal ini banyak dimanfaatkan untuk membuat peralatan
hidrolik, seperti dongkrak hidrolik, pompa hidrolik, rem hidrolik, dan
mesin pengepres hidrolik. Prinsip ini digunakan karena dapat memberikan
gaya yang kecil untuk menghasilkan gaya yang besar.

Sebuah contoh pemakaian hukum Pascal yaitu pada dongkrak hidrolik,

yang prinsipnya ditunjukkan pada Gambar 2.5.

# A e A
-

Gambar 2.5 Prinsip Dongkrak Hidrolik

Alat ini berupa bejanatertutup yang dilengkapi dengan dua buah
penghisap pada kedua kakinya. Misalnya, luas penampang penghisap 1
ialah A; dan luas penampang penghisap 2 ialah A, dengan A; < Ay. Jika

penghisap 1 diberi gaya F, ke bawah, méla zat cair yang berada dalam

-

G F
bejana tersebut akan mengalami tekeian P, sebesar ;1—.

1
Berdasarkan hukum Pascal, tekanan ¢, akan diteruskan ke segalaarah
dengan sama besar ke pengisap 2. ifadi, pengisap 2 dengan luas
penampang A; menerima tekanan | 3,. Seandai nya gaya yang dihasilkan

oleh tekanan P, pada penampang A; adalah F,, maka diperoleh

ch telkganan

Fz iF, A5 i3, — a1
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persamaan sebagai berikut:

mannnea

Ry = r-_n
K eterangan: = gayapadaA; (N)
gayapada Az (N)

|

Fi
F,
A5 = luas penampang 1 (m?)
A, =luas penampang 2 (m?)
KarenaA, > A, maka F, > F,. Hal ini menyebabkan gaya yang bekerja

pada penampang A, menjadi lebih besar.

Hukum Archimedes

Sesungguhnya benda yang berada di dalam air beratnyatidak berkurang.
Hanya pada saat benda berada di dalam air, benda mengalami gaya ke atas
yang dikerjakan air oleh benda, sehingga berat benda seolah-olah
berkurang. Peristiwa adanya gaya ke atas yang bekerja pada suatu benda
yang tercelup ke dalam air atau zat cair lainnya pertama kali dijelaskan
oleh seorang ahli matematika dan filsuf Y unani bernama Archimedes
(287-212 SM). Archimedes mengatakan bahwa “Sebuah benda yang
tercelup sebagian atau seluruhnya ke dalam air atau zat cair lain akan
mengalami gaya ke atas yang besarnya sama dengan berat zat cair yang

dipindahkannya”.

Pernyataan Archimedesini dikenal sebagal Hukum Archimedes. Secara

sistematis hukum Archimedes dirumuskan sebagai berikut:

imtermati

LI

oy

Keterangan:  F, = gayake atas (N)
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Wy = berat zat cair yang dipindahkan (N)

Karenawpr = myr g dan mys = pr Vi , maka:

AraeTiI v

Vg

Keterangan: p; = massajenisfluida(zat cair) (kg/m®)
Vit = volume zat cair yang dipindahkan (m?®)

a) Tenggelam

Sebuah benda dikatakan tenggelam jika benda tersebut tercelup
seluruhnya dan berada di dasar suatu zat cair. Sebuah benda akan

tenggelam di dalam suatu zat cair jika berat benda (w) lebih besar

daripada gaya ke atas (ﬁ__f)_, dengan kata lain, sebuah benda akan
tenggelam di suatu zat cair jika massa benda lebih besar dari massa
jenis zat cair dan volume benda sama dengan volume zat cair yang
dipindahkan (Vp, = V;), sehingga ketika benda tenggelam, berlaku

persamaan berikut:

W> armaan b

F 4

m,g>nxg

P Vo3> prVig
Pb=> Pr
Keterangan:

m, = massa benda (kg)

My = massa zat cair yang dipindahkan (kg)
V}, = Volume benda (m°)

Vi = Volume zat cair yang dipindahkan (m°)
pp = massajenis benda (kg/m?)

pt = massajenis zat cair (kg/m°)



Gambar yang tenggelam ditunjukkan pada Gambar 2.6.

Benda tenggelam sebenarnya memiliki
komponen gayalain, yaitu Gaya Normal yang
arahnya berlawanan dengan arah Gaya Berat.
Maka berdasarkan Hukum Newton 1 berlaku:

|M.-. Zﬁ‘=0

F+ N-W=0
W=F+N

W (Hal inilah yang mengakibatkan W > F)

Gambar 2.6. Benda Tenggelam

b) Melayang

Sebuah benda dikatakan melayang jika benda tersebut tercelup
seluruhnya, tetapi tidak mencapal dasar dari zat cair tersebut. Suatu
benda akan melayang di dalam suatu zat air jika berat benda (w) sama
dengan gaya ke atas (ﬁ‘;). Jadi, dalam keadaan melayang, massa jenis
benda (pn) sama dengan massa jenis zat cair (pr) dan volume benda
sama dengan volume zat cair yang dipindahkan (V, = V;), sehingga
ketika benda melayang, berlaku persamaan berikut. Benda yang

melayang ditunjukkan pada Gambar 2.7.

Gambar 2.7. BendaMelayang
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c) Terapung

Sebuah benda dikatakan terapung jika benda tersebut tercel up sebagian
di dalam zat cair. Dalam keadaan terapung, volume benda yang tercelup

dalam zat cair lebih kecil daripada volume benda (Vi< V,). Pada kasus

benda tercelup, berat benda (w) sama dengan gaya ke atasnya (ﬁ i
sehingga dalam keadaan terapung, massa jenis benda (pp,) lebih kecil

daripada massa jenis zat cair (ps).

Oleh karenaitu, dalam keadaan ini berlaku persamaan berikut.

cra 1T

W< ' Pb < P

F,

My g<ng Karena V; < V,, maka
PbVeg < prVi g

T
pb < V; :HJ'

Benda yang terapung ditunjukkan pada Gambar 2.8.

dulkloan g

Gambar 2.8. Benda Terapung
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5) Tegangan Permukaan Zat Cair

Gayatarik-menarik antara partikel-partikel sgjenis disebut kohesi;
sedangkan gaya tarik-menarik antara partikel-partikel yang tidak sgjenis
disebut adhesi. Baik kohesi maupun adhesi mempunyai peran penting

pada permukaan zat cair.

Tiap partikel dalam zat cair ditarik oleh gaya yang sama besar ke segala
arah oleh partikel-partikel di dekatnya, sehingga resultan gaya yang
bekerja pada partikel sama dengan nol, sedangkan tiap partikel yang
berada di permukaan zat cair ditarik oleh partikel-partikel zat cair
lainnya yang berada di samping dan bawahnya, tetapi tidak ditarik dari
atas (tidak ada partikel zat cair di atas permukaan). Oleh karenaitu,
resultan gaya yang bekerja padatiap partikel di permukaan zat cair
tidak sama dengan nol, tetapi mempunyai hargatertentu dan
mempunyai arah ke bawah. Karena adanya resultan gaya tersebut, maka
permukaan zat cair mengalami tegangan yang membentuk selaput
disebut dengan tegangan permukaan. Adanya tegangan permukaan
inilah yang menyebabkan serangga dapat berjalan di atas permukaan zat

cair.

Partikel-partikel zat cair yang berada di permukaan cenderung ditarik
ke dalam zat cair, sehingga permukaan zat cair menjadi tidak seimbang
atau terjadi tegangan. Tegangan permukaan zat cair cenderung untuk
memperkecil luas permukaanya. Hal tersebut dapat dilihat pada tetesan-

tetesan zat cair (air hujan atau embun) yang cenderung membentuk bola
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(bulatan kecil), karena kecenderungan selaput tegangan permukaan
untuk menyusut sekuat mungkin dan dalam bentuk bola zat cair

mendapatkan bentuk dengan daerah permukaan tersempit.

Tegangan permukaan didefinisikan sebagal besar gaya yang dialami
pada permukaan zat cair per satuan panjang. Berdasarkan definisi
tersebut maka persamaan tegangan permukaan dapat dituliskan sebagai

berikut.

y="r

Keterangan:

_ = tegangan permukaan (N/m)
F = gaya (N)
[ = panjang (M)

(Sunardi dan Zaenab, 2013: 183-197)



(1. METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Desain pengembangan ini menggunakan rancangan dan pendekatan penelitian
pengembangan atau Research and Development (R & D). Pengembangan yang
dimaksud ini adalah pembuatan media pembelgjaran berupa Lembar Kerja
Siswa (LKS) pada materi Fluida Statis untuk SMA. LKS ini diharapkan dapat
digunakan sebagai sumber belgjar siswa baik secaraindividu maupun
kelompok, dan dapat meningkatkan pemahaman konsep dan aktivitas belgar

siswa pada materi Fluida Statis dengan menerapkan model pembelgjaran PBL.

Disain pengembangan yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini
yaitu menggunakan disain pengembangan media pembel gjaran menurut
Sugiyono (2014: 408-426) yang meliputi : 1) Potensi dan masalah, 2)
Pengumpulan informasi, 3) Disain produk, 4) Validasi disain, 5) Revis disain,
6) Uji coba produk, 7) Revis produk, 8) Uji coba pemakaian, 9) Revis

produk, 10) Produks massal.

B. Prosedur Pengembangan

Prosedur penelitian pengembangan ini berpedoman dari disain penelitian

pengembangan media oleh Sugiyono (2014: 408-426), memuat langkah-
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langkah pokok penelitian pengembangan yang bertujuan untuk menghasilkan
suatu produk dari disain penelitian ini meliputi : 1) Potensi dan masalah, 2)
Pengumpulan informasi, 3) Disain Produk, 4) Validasi disain, 5) Perbaikan
disain, 6) Uji coba produk, 7) Revisi produk, 8) Uji coba pemakaian, 9)

Revis desain, dan 10) Produksi massal.

Secara umum prosedur pengembangan produk dapat dilihat pada Gambar 3.1

berikut ini :

Potensi dan Masalah Pengumpulan Disain Produk
Informasi

Revisi Produk Uji Coba Revisi Validas
Produk Disain Disain
Uji Coba Pemakaian :::> Revisi Produk ;:> Produk Massal

Gambar 9 Langkah-langkah penggunaan Metode Research and Development (R& D)
Sugiyono (2014: 408-426)

1. Potens dan Masalah
Potensi merupakan segal a sesuatu yang pendayagunaannya dapat memiliki
nilai tambah, sedangkan masalah merupakan penyimpangan yang terjadi
antara sesuatu hal yang diharapkan dengan realita atau kenyataan yang
terjadi. Padalangkah ini, dilakukan penelitian yang berpotensi untuk
mendapatkan informasi bahwa diperlukan adanya pengembangan media
pembelgjaran berupa LKS model pembelajaran PBL, akan tetapi
masalahnya sesua dengan fakta yang terjadi belum ada LK S yang

memiliki model pembelajaran PBL dengan langkah-langkah ilmiah. Jadi,
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diperlukan adanya pengembangan LKS model PBL pada materi Fluida

Statisdi SMA.

Model PBL merupakan salah satu model pembel gjaran yang terdapat
langkah-langkah ilmiah. Pembelgaran dengan menggunakan model ini
mampu membuat siswa berpikir secara kritis karena siswa dituntut aktif

dalam menyel esaikan masalah untuk menemukan konsep itu sendiri.

. Mengumpulkan Informas

Setelah mengetahui potensi dan masalah dalam penelitian ini, langkah
selanjutnya yaitu mengumpulkan berbagai informasi yang dapat digunakan
untuk mengatasi masalah yang ada. Cara mengumpulkan informasi dalam
penelitian ini yaitu dengan mengisi angket untuk guru dan siswa di SMA
Kartikatama Metro. Kemudian hasil dari angket yang telah diisi dianalisis

dan dijadikan sebagai landasan dalam penyusunan latar belakang masalah.

. Disain Produk

Setelah mengumpulkan informasi, langkah selanjutnya adalah membuat
produk awal dari LKS yang akan dibuat. Produk awal atau rancangan
desain lengkap dengan spesifikasi yang dibuat efektivitasnya belum

terbukti sehingga perlu dilakukan pengujian-pengujian.

. Validas Disain

Setelah produk awal selesai dibuat perlu adanya validas disain yang terdiri
dari ahli materi dan ahli disain. Ahli materi dilakukan oleh seorang Dosen

Pendidikan MIPA Universitas Lampung. Seorang ahli materi
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mengevaluasi is atau materi untuk SMA atau mengkaji aspek sgjian
materi berupa kesesuaian materi dengan kurikulum (standar isi),

kebenaran, kecukupan, dan ketepatan.

Ahli disain dilakukan oleh seorang Dosen Ahli Media Pembelgjaran
Universitas Lampung yang merupakan seorang master dalam bidang
teknologi pendidikan dalam mengevaluasi disain media pembelgaran.
Seorang ahli disain mengkaji kaidah pemilihan kata sesuai dengan
karakteristik sasaran, dan aspek kebahasaan secara menyeluruh serta

bentuk, tata letak, pilihan warna komponen penyusunnya.

. Perbaikan Disain

Setelah disain produk divalidasi oleh ahli materi dan ahli disain, maka
diketahui kelemahan produk. Kelemahan produk tersebut kemudian

diperbaiki dengan cara memperbaiki produk yang dikembangkan.

. Uji Coba Produk

Produk yang telah dibuat kemudian diujicobakan di lapangan untuk
melihat kesesuaian media dalam pembel gjaran sebelum tahap uji coba
pemakaian. Uji coba produk dapat dilakukan melalui eksperimen dengan
menggunakan disain One-shot Case Study. Melalui pemberian perlakuan,

siswa diberikan soal ujian akhir untuk melihat hasil belgjar siswa.

X —0

Gambar 10 Disain Eksperimen (One-shot Case Study)
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Keterangan:

X = Treatment
O =Hasl belgar

Disain eksperimen ini digunakan untuk mengetahui, menentukan, atau
menilai efek dan pengaruh perlakuan yang diberikan kepada satu
kelompok subyek, kemudian diberikan soal ujian akhir untuk melihat

hasil belgar siswa.

Revisi Produk
Revis produk dilakukan ketika produk yang dikembangkan dianggap
belum sesuai dengan kebutuhan lapangan. Semakin sedikit hal yang

direvis pada produk, maka semakin baik produk yang dihasilkan.

. Uji Coba Pemakaian

Setelah melakukan revisi, tahap uji coba pemakaian dilakukan dengan cara
menggunakan produk yang telah digunakan di lapangan. Hasil evaluasi
dianalisis ketercapaian tujuan pembelgaran sesuai dengan nilai K etuntasan

KriteriaMinimal (KKM) yang telah ditetapkan dari sekolah.

Efek atau pengaruh perlakuan yang ingin diketahui melalui uji coba
produk adalah tingkat efektivitas produk hasil pengembangan sebagai
media pembelgjaran. Tingkat efektivitas tersebut dapat dilihat dari hasil
penilaian autentik yang digunakan selama proses pembelgaran hingga
akhir pembelgjaran. Setelah pengujian ini mungkin masih ada hal yang

harus direvisi dari produk tersebut.
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9. Revis Produk

Revis produk ini dilakukan apabila dalam pemakaian kondisi nyata
terdapat kekurangan dan kelemahan. Dalam uji pemakaian, sebaiknya
pembuatan produk selalu mengevaluasi bagai mana kinerja produk yang
dihasilkan, sehingga dapat digunakan untuk menyempurnakan produk

yang telah dibuat.

10. Pembuatan Produk Massal
Pembuatan produk masal berupa LKS ini dilakukan apabila produk yang

telah diuji coba dinyatakan efektif dan layak untuk diproduksi massal.

C. Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dan teknik pengumpulan data yaitu:

1. Dataadaatau tidaknya pelaksanaan serta pengetahuan guru IPA
mengenai pembel garan fisika dengan model pembelgjaran Problem
Based Learning (PBL). Teknik pengumpulan datanya menggunakan
angket yang ditujukan kepada guru dan siswa untuk mendapatkan
informasi. Instrumen angket analisis kebutuhan guru dan siswa.

2. Dataperangkat pembelgaran berupa LK S dibuat dan diujikan kepada

penguiji ahli, yaitu dosen.

D. Teknik Analisis Data
Setel ah diperoleh data, langkah selanjutnya adalah menganalisis data tersebut.

Data hasil analisis kebutuhan berdasarkan observasi angket yang diperoleh



dari guru dan siswa digunakan untuk menyusun latar belakang dan

mengetahui tingkat kebutuhan program pengembangan.

Data kesesuaian disain dan materi pembelgaran pada produk diperoleh dari
ahli materi dan disain melalui uji ahli materi dan ahli disain, selanjutnya data
yang diperoleh tersebut digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan
produk yang dihasilkan untuk digunakan sebagai media pembelgjaran. Data
kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan produk diperoleh melalui hasil
uji kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan dengan cara memberikan

angket kepada siswa secara langsung.

Analisis data berdasarkan instrumen uji ahli dilakukan untuk menilai sesuai
atau tidaknya produk yang dihasilkan sebagai media pembelgjaran. Instrumen
uji ahli oleh ahli materi dan ahli disain, memiliki dua pilihan jawaban sesuai
konten pertanyaan, yaitu: “Ya” dan “Tidak”. Revisi dilakukan pada
pertanyaan yang diberi pilihan jawaban “Tidak” atau para ahli memberikan

masukan khusus terhadap LK S yang sudah dibuat.

Analisis data berdasarkan instrumen uji satu lawan satu dilakukan untuk
mengetahui respons dari siswa terhadap media yang sudah dibuat. Instrumen
uji satu lawan satu memiliki dua pilihan jawaban sesuai konten pertanyaan,
yaitu: “Ya” dan “Tidak”. Revisi dilakukan pada konten pertanyaan yang

diberi pilihan jawaban “Tidak”.

Angket respons terhadap penggunaan produk untuk uji kemenarikan memiliki

empat pilihan jawaban, yaitu “Tidak Menarik”, “Kurang Menarik”,
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“Menarik”, dan “Sangat Menarik’. Data kemudahan produk memiliki empat
pilihan jawaban, yaitu “Tidak Mudah”,” Cukup Mudah”,”Mudah”, dan
“Sangat Mudah” dan untuk memperoleh data kemanfaatan produk memiliki
empat pilihan jawaban,yaitu “tidak bermanfaat”, “kurang bermanfaat”,
“bermanfaat”, dan “sangat bermanfaat”. Masing-masing pilihan jawaban
memiliki skor berbeda yang mengartikan tingkat kesesuaian produk bagi
pengguna. Skor penilaian dari tiap pilihan jawaban ini dapat dilihat dalam

Tabel 1.

Tabel 1 Kriteria Penilaian Uji Interna dan Eksternal

Pilihan Jawaban  Pilihan Jawaban Pilihan Jawaban Skor

Sangat Menarik Sangat Mudah Sangat Bermanfaat 4

Menarik Mudah Bermanfaat 3
Kurang Menarik Sulit Kurang Bermanfaat 2
Tidak Menarik Sangat sulit Tidak Bermanfaat 1

Suyanto dan Sartinem (2009: 227)

Instrumen yang digunakan memiliki empat pilihan jawaban, sehingganilal

dapat dicari dengan menggunakan rumus:

Jumlah skor yang diperoleh

Nilai =
rat Jumlah nilai skor maksimal X

Hasil dari nilai yang telah diperoleh kemudian dicari rata-ratanya dari
beberapa siswa uji coba dan dikonversikan ke pernyataan penilaian untuk
menentukan kualitas dan tingkat kemanfaatan, kemudahan, kemenarikan

produk yang dihasilkan berdasarkan pendapat pengguna. Hasil konversi ini
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diperoleh dengan melakukan analisis secara deskriptif terhadap skor penilaian

yang diperoleh.

Pengkonversian skor menjadi pernyataan penilaian ini dapat dilihat pada

Tabdl 2.

Tabel 3.2 Konvers Penilaian Akhir Uji Internal dan Eksternal

Skor Penilaian Rerata Skor Klasfikas
4 3,26 — 4,00 Sangat Baik
3 2,51-3,25 Baik
2 1,76 - 2,50 Kurang Baik
1 1,01-1,75 Tidak Baik

Suyanto dan Sartinem (2009: 227)

Pada saat pengujian produk, hasil belgjar siswa secara afektif, kognitif, dan
psikomotorik dinilai dengan menggunakan penilaian autentik. Data hasil
penilaian digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas media. Sebagai
pembanding apakah produk yang dibuat efektif atau tidak sebagai media
pembel gjaran, maka digunakan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
pada mata pelgjaran IPA di SMA Kartikatama Metro, dengan ketentuan,
apabila 75% nilai siswa yang diberlakukan uji cobatelah mencapai KKM
atau tuntas belgjar pada mata pelgjaran 1PA, dapat disimpulkan produk

pengembangan layak dan efektif digunakan dalam proses pembelgjaran.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Simpulan dari penelitian pengembangan ini adalah:

1. Pendlitian dan Pengembangan ini menghasilkan Lembar Kerja Siswa
(LKS) model Problem Based Learning (PBL) pada materi Fluida Statis,
yang telah divalidasi oleh ahli materi dan ahli desain, sehingga produk
layak untuk digunakan sebagai media pembelgaran.

2. LKS model pembelgjaran Problem Based Learning (PBL) pada materi
Fluida Statis memperoleh skor kemenarikan 3,31 dengan kategori sangat
menarik, skor kemudahan 3,38 dengan kategori sangat mudah, dan skor
kemanfaatan 3,43 dengan kategori sangat bermanfaat.

3. LKS model pembelgjaran Problem Based Learning (PBL) pada materi
Fluida Statis efektif digunakan dalam pembelgjaran, dengan persentase

ketuntasan 80,00%.

B. Saran
Saran dari penelitian pengembangan ini, hendaknya dilakukan penelitian
lebih lanjut untuk mengetahui tingkat keefektifan LKS dalam lingkup yang

lebih luas.
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